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Sebagiall besar sellyawa aktif dari obat herbal merupakan senyawa dengan 
stmktur yang bcsar sehingga menyebabkan rcndahllya absorbsi scnyav'va-senyawa 
ini. Juga diketahui bahwa sCllyawa-senyawa aktif dalam herbal pacta umumnya 
memiliki kelamtan yang rcndah di dalam lemak. Untuk itt! diperlnkan suatu 
teknologi yang dapat mellingkatkan absorbsi dan kelarutannya datam lemak 
sehingga dapat menil1gkatkan bioavailabilitas senyawa-senyawa yang ada di 
dalam ekstrak atall prod uk herbaL 
TeK"llOlogi Phytosome atall Liposom adalah suatu teknolobri pembentukan 
kompleks antam senyawa-scnyawa di dalam ekstrak dengan fosfolipid. Dcngan 
teknologi phytosome/1iposom, molekul hidrofilik senyawa menjadi hidrofobik 
sehingga dapat mcmpcmllldah proses penembusan lapisan membran bagian luar 
dari sel-sel dalam saluran peneemaan, sehingga dapat mudah masuk ke peredaran 
darah. 
Fosfolipid yang umum digunakan adaJah fosfatidilkolin yang lamt dalam 
fasa air dan lelllak dan absorbsinya sangat baik bila diberikan secara oral. Analisis 
kimia menunjukkan balnva unit phytosome biasanya terdiri dan satu molekul 
senyawa dalam herbal berikatan dengan setidaknya satu scnyawa fosfatklilkolin. 
Ikatan kedua molekul ini sangat lamt dalam lemak sehingga mudah menembus 
lapisan membran bagianluar sel-scl saluran pencemaan sehingga dapat masuk ke 
dalam peredaran darah. Dalam beberapa penelitian telah terbukti bahwa dengan 
mengglmakan teknologi phytosomc, produk dapat diabsorpsi dengall lebih baik 
dan mempunyai efikasi yang lebih tinggi. Sedangkan telmologi liposom adalah 
mengkombinasikan fosfatidilkolin dengan lipid Jain seperti kolesterol untuk 
meningkatkan stabilitasnya. 
Pada tahun peltama riset ini, telah berhasil dikemhangkan suatu bahan 
aktif obat analgesik untuk pemakaian oral mauplll1 topical dari ekstrak kencur 
dengan mengglmakan teknologi phytosom dan Iiposom. Dari ekstTak kencur telah 
dibuat beberapa macam bahan aktif yaitu ekstrak (E rimpang ken cur yang 
diekstraksi dengan alkohoI), minyak atsiri (MA), iso1at EPMS (etil p-metoksi 
sinamat ) dan isolat APMS (asam p-metoksi sinamat). Masing-masing bentuk ini 
dibuat digllllakml dalam bentuk awalnya, bentuk phytosomnya dan bentuk 
liposomnya. Untuk pemakaian peroral, penglljian bioaktivitasnya dilakukan 
dengan eara writhing test dengan konrol obat pembanding paracetamo1. Dan 
hasihlya menunjukkan bahwa untuk pemakaian peroral ekstrak kencur dalam 
hentuk phytosom memmjukkan aktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan 
aktivitas paracetamol, sedangkan aktivitas EPl'vIS dalam bentuk phytosom 
menunjukkan aktivitas yang terbaik diballdingkan keduanya. Hasil kesimpuJall 
sementara adalall untuk sediaan perorallebih baik diglmakan EPMS dalam bentuk 
phytosom dadpada ekstrak kencUI dalam bentuk phytosom. 
Untuk pemakaiall topical juga dilakukan dengan metotie wTitbing test 
dengan obat pembanding mengglUlakan counterpain dal1 voltaren. Hasil sementara 
sampai saat ini, menunjukkan ballwa aktivltas ekstrak kencur dalam bentuk 
phytosom menunjukkan aktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan obat 
pembanding counterpain dml voltaren, semen tara untuk bentuk liposom dalam 
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tahap pengeljaan untuk karakterisasl dan uji bioaktivitasnya. Dan hasil sementara 
tahun pel1ama, terlibat suatu potensi dari EPJ'vfS untuk dapat dibllat scciiaan 
analgesic oral da]am bentuk phytosom yang mempllnyai aktivitas yang Icbih baik 
dibandingkan obat pembanding paracetamoL EPMS sangat 1l1udah diisolasi dari 
kencur dengan jumlah rendemen yang besar sehingga potensi ini menjadi sllatu 
yang sangat penting untuk dikembangkan. Begitll juga dengan potensi ekstrak 
kencur phytosom sebagai analgesic topical, yang tentunya dapat ciikcmbangkan 
dalam bentuk krim/gel maupun dalam bentllk aerosol seperti yang banyak 
digunakan oleh para atlit 
Pada akhir penelitian tahun pertam3 berhasil ditentnkan bahan aktif dari 
kencur yang mempunyai potensi besar (aktivitas lebih baik dihandingkan dengan 
obat pembanding) ulltuk dikembangkan dalam bentuk fonnuJa obat analgesic oral 
dan topical pada tahun beJikutnya. Pada tahun kedua dilakukan fonnulasi baik 
untuk sediaan peroral maupun topical, melakukan karakterisasi fonnula yang 
dibuat dan melakukan pengujian pelepasau bahau aktif (bioavailabilitas untuk 
sediaan ora] dan penetrasi lmtuk sediaan topical) dmi beberapa fonnula terpilih. 
Sehingga diperoleh SHahl fommla yang siap untllk diproduksi dan diadopsi oleh 
indnstri. 
Tujuan akhir penelitian yang dikel:jakan dala1l1 waktll 2 tahun ini adaJah 
unhrk mengangkat potensi tal1aJnmI obat lndonesia 1l1enjadi prodllk herbal dengan 
menggtmakan teknologi phytosome dan me1l1buktikan secara ilmiah efikasi dan 
safety-nya. 
Manfaat dari penelitian ini adalah me1l1belikan landasan ilmiah tentang 
pengembangan produk bahan obat yang berasal dati tanaman Indonesia khllsusnya 
yang berasal dari rimpang kellcur dengan sellyawa marker etil-para­
metoksisinamat (EPMS) untuk sediaan oral dan APiv'lS (asam para­
metoksisinamat) wItuk sediaan topikal, sehingga akan diperoleh produk yang 
memplUlyai efikasi dan safety yang yang lebih baik, sebah tehologi phytos01l1e 
dapat menjamin penghantaran senyawa-senyawa yang ada dalam produk sehingga 
dapat menjngkatkan bioavailabilitas dari prodllk 
Hasil penelitian tahun kedua telah berhasil dilakukan validasi penentuan 
kadaJ' APMS dalaJn daah kelinci. Pada krOlllatOl:,Jfam, peak apms terlihat pada Rf 
0,4 yang selanjutnya akaJl dibuktikall kecocokan spektranya den gall spectra peak 
apms standart. Korelasi spectra aJUps dalam darah dan apms standart adalah 0,97. 
Hasil perolehan kembali atan % recovery berkisar antara 89 ~ 95°/'0 dengan presisi 
menwljukkaJI 0.22 %. Pacla penentuan paraJneter bioavailabilitas rnenunjukkan 
bahwa Cmaks, trnaks dan AVC benttrk fitosorn lebih besm' dan lebih cepat 
dibandingkan dengan bentuk bebasnya. 
Pada uji penetrasi dengan menggunakan sediaa histology dari kulit tikus 
yang sudah diolesi dengan sampel menunjukkan bahwa pada lapisan stratum 
corneum dari irisan kulit tikus dengan pewamaan HE terlihat adanya lekukan­
lekukan ke dalam yang menu\1jukkan masuknya gel ke dalam melalui lekltkan­
lekukan tersebut. Juga terlihat bahwa ketebalan stratum comeUlll meningkatkan 
setelah diberi perlakuan. Hal ini disebabkan masllknya fase air dari gel dan 
sehingga memudahkan masuknya bahan aktifke lapisan yang lebih dalam. 
Pacla pemberian sampel, pada SUSlillan stratum comeum terlihat 
merenggang dan berhentuk lubang-Iubang atau pore. Tampaknya bentuk fitosom 
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atau liposom menyebabkan laplsan stratum comcum melljadi \ebih pcrmeabe\ 
sehingga memungkinkan masuknya gel s3mpel mcnjadi lebih mudah ke lapisan 
yang lebih dalam. Hasil yang ditunjukkan dari gam bar histologi irisan melintang 
kulit dan garnbar karakterisasi lapisan stratum comCUI11 mClllllljukkan hasil yang 
saling mendukung. Yang dapat disimpulkan halma bentuk fitOS0l11 atau liposol11 
membantu penetrasi bahan aktif sehingga kbih mudah untuk masuk ke lapisan 
yang lebih dalam. 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
LAPORAN PENELITIAN
